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Abstrak
 

Kejadian sindroma kompartemen akibat latihan atau aktivitas berlebihan (Exertional Compartment

Syndrome ) yang biasa terjadi pada tungkai bawah, di Indonesia belum pernah dilaporkan. Ini bisa

disebabkan memang tidak pernah terjadi atau sistem pendataan yang kurang baik.

 

Dari pengukuran tekanan intrakompartemen anterior tungkai bawah pada siswa calon bintara Polri di SPN

Pontianak, sebanyak 63 siswa didapatkan tekanan intrakompartemen sebelum exercise rata-rata 7,3 mmHg

dan setekah exercise dengan Ian selama 20 merit didapatkan tekanan rata-rata 10,9 mmHg pada 1 menit

setelah selesai lari, dan tekanan rata-rata 8,0 mmHg 5 menit setelah selesai lari.

 

Peningkatan tekanan tersebut masih di bawah 15 mmHg yang merupakan batas tekanan sebelum exercise

pada orang yang potensial terjadi exertional compartment syndrome kraals sesuai kriteria dari Pedowitz.

 

Dengan demikian dapat diperldrakan bahwa orang Indonesia memiliki batas anibang yang cukup tinggi

untuk terjadinya sindroma kompartemen yang disebabkan oleh latihan atau aktivitas berlebihan.

<hr><i>Incident of the Exertional Compartment Syndrome of the lower leg, there is no case had been report

in Indonesia. May be threre is no case or no data in Indonesia.

 

Pre and post exercise pressure of the anterior compartment of the lower leg has been measure from 63

students in military basic training Indonesian Police Department at Pontianak Police Training. Mean pre

exrcise pressure is 7,3 mmHg ; one minute post exercise pressure is 10,9 mmHg ; five minute post exercise

pressure is 8,0 mmHg.

 

The result is under value from Pedowitz criteria of Exertional Compaertinent Syndrome. Pre or post exercise

still at 15 mmHg lowest than Pedowitz criteria I was assumed Indonesian people had high critical value to

be exertional compartment syndrome.</i>
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